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<b>ABSTRACT</b><br>

Sistem matrilineal adalah suatu sistem pada masyarakat Sumatera Barat yang mengatur garis keturunan
berasal dari pihak ibu, sebuah sistem yang dapat dikatakan unik karena pada umumnyadi Indonesia
menempatkan kaum laki-laki lebih tinggi ketimbang perempuan. Sistem matrilineal menjadikan seorang
perempuan dapat memegang kekuasaan atas suatu keputusan yang semestinya dipecahkan. Seiring
berjalannya waktu timbul permasalahan adanya konsep patokah yang menjadikan peran perempuan menjadi
tergeser dengan sendirinya, hal ini menjadi paradoks dalam sistem matrilineal yang menyebabkan peran
perempuan menjadi nomor dua karena pada hakekatnya perempuan sudah ditentukan kodratnya sejak |ahir.
Ini menjadikan adanya gangguan secara kejiwaan terkait neurosis. Permasalahan neurosis pada sistem
matrilineal dapat dipecahkan melalui pemikiran dari Karen Horney. Neurosis ini tampak pada psikoanalisis
yang dialami perempuan di Minangkabau, sehingga menyerang psike yang kemudian terbentuknya konsep
patoka, yang menyebabkan perempuan menjadi kaum minoritas yang dergjatnya di bawah laki-laki dan
segala sesuatunya yang berhak mengatur adalah laki-laki.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The matrilineal system isasystem in West Sumatera society that regulates lineage originating from mother
side, a system which can be said unique because in general in Indonesia place men higher than woman. The
matrilineal system makes awoman able to hold power over a decision that should be solved. Over time the
problem arises the concept of patokah which makes the role of women become displaced by itself, this
becomes paradox in the matrilineal system that causes the role of women to be number two because
essentially women have been determined kodrat from birth. This makes a psychiatric disorder associated
with neurosis. The problems of neurosisin the matrilineal system can be solved through the thought of
Karen Horney. This neurosis appears in the psychoanalysis experienced by women in Minangkabau, thus
attacking the psyche, which then form the concept of patokah, which causes women to become a minority
under the men and everything that is entitled to regulate is male.
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